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SUMMARY

RESFIZA. The Difference of Chromosome Number Between Giant Snakehead 

{Channa micropeltes) and Ocellated Snakehead (Channa Pleuropthalmus). 

(Supervised by MUSLIM dan ADE DWI SASANTI).

The aims of this research was to comparing the chromosomes number from 

Channidae family. They are giant snakehead (C. micropeltes) and ocellated

conducted in December 2013-snakehead (C. pleuropthalmus). The research was 

January 2014 in the Laboratorium Budidaya Perairan Program Studi Budidaya

Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya for acclimatization of fish, 

Laboratorium Fisiologi Hewan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya for made preparations and Laboratorium 

Pengembangbiakan dan Genetik Ikan Departemen Budidaya Perairan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor for chromosome analysis.

Weight of the fish used in this study was 500-600 gram. Analysis performed

on chromosome preparations of both fish used squash method with modifications and

stain with Giemsa.

Based on the results of the two types of fish that Channa genus that have

different numbers of chromosomes where giant snakehead has 50 of chromosome

number with range 2n=40-50 and ocellated snakehead has 46 of chromosome

number with range 2n=43-46.



RINGKASAN

RESFIZA. Perbedaan Jumlah Kromosom Ikan Toman (Chcmna micropeltes) dengan 

Ikan Serandang (Channa Pleuropthalmus). (Dibimbing oleh MUSLIM dan ADE 

DWI SASANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan jumlah kromosom dari 

dua jenis ikan genus Channa yaitu ikan toman (C. micropeltes) dan ikan serandang 

(C. pleuropthalmus) dengan melihat jumlah kromosom sebagai informasi dasar 

genetik. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2013-Januari 2014 di 

Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk aklimatisasi ikan, Laboratorium Fisiologi 

Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya untuk pembuatan preparat dan analisa kromosom di 

Laboratorium Pengembangbiakan dan Genetik Ikan, Departemen Budidaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

Penelitian ini menggunakan ikan toman dan serandang masing-masing 2 ekor

berukuran 500-600 gram. Analisa dilakukan terhadap preparat kromosom dari kedua

ikan tersebut dengan menggunakan metode squash dengan modifikasi dan dengan

pewarnaan Giemsa.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari dua jenis ikan genus 

Channa yaitu memiliki jumlah kromosom yang berbeda dimana ikan toman memiliki

jumlah kromosom dengan kisaran 2n=40-50 dan ikan serandang memiliki jumlah 

kromosom dengan kisaran 2n=43-46.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan toman (iChanna micropelles) dan serandang {Channa pleuropthalmus) 

merupakan spesies ikan dari famili Channidae. Famili ini memiliki 2 genus yaitu 

Channa dan Parachanna. Genus Channa adalah ikan asli di Asia dan Parachanna

adalah endemik di Afrika. Ikan dari genus ini biasa dikenal dengan sebutan

snakehead. Ada 29 spesies snakehead ditemukan di dunia terdiri dari 3 spesies genus 

Parachanna dan 26 spesies genus Channa (Walter el al., 2004). Menurut Muflikhah

et al. (2008) di Sumatera Selatan terdapat bermacam-macam jenis ikan dari famili

Channidae genus Channa antara lain ikan toman (C. micropeltes), ikan serandang

(C. pleuropthalamus), ikan gabus (C. striala), ikan bujuk (C. lucius), ikan serko

(C. melosoma) dan ikan jalai (C. maruloides). Menurut Muslim (2013) di perairan

rawa banjiran Sungai Kelekar Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan terdapat 4

spesies ikan genus Channa yaitu C. striata, C. micropeltes, C. pleuropthalmus dan

C. lucius.

Keragaman jenis ikan famili Channidae yang ada ditunjukkan oleh perbedaan 

morfologi dari setiap spesies yang ada. Morfologi ini merupakan hasil penampakan 

fenotipe yang merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dengan lingkungan 

habitatnya. Dalam membedakan fenotipe beberapa spesies ikan dari famili 

Channidae secara jelas dapat dilakukan dengan melihat morfologi secara langsung. 

Selain itu juga dapat dilihat secara genotipe dengan mengamati aspek genetik.

1
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Menurut Yatim (1991) salah satu cara untuk mengetahui informasi dasar genetik ikan 

adalah dengan melakukan pengamatan kromosom.

Penelitian tentang kromosom ikan-ikan Genus Channa telah dilakukan di luar 

Indonesia seperti pada ikan C. striata dari Thailand didapat jumlah kromosom 

diploid 2n adalah 42, dengan kariotipe terdiri dari 6 metasentrik, akrosentrik 2 dan 34 

kromosom telosentrik (Supiwong et al., 2009).

bermanfaat untuk pengungkapanInformasi kromosom sangat

keanekaragaman, kekerabatan, dan dalam usaha pelestarian suatu spesies (Albert et

al., 1989 dalam Djamhuriyah et al., 2001). Selain itu dalam bidang budidaya

perairan, pengetahuan mengenai kromosom diperlukan dalam pengembangan usaha

budidaya monoseks, ploidisasi, maupun hibridisasi. Oleh karena itu penelitian ini

sangat penting dilakukan untuk memberikan informasi kromosom dari ikan toman

(C. micropeltes) dan ikan serandang (C. pleuropthalmus).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kromosom dari 

dua jenis ikan genus Channa yaitu ikan toman (C. micropeltes) dan ikan serandang 

(C. pleuropthalmus).

C. Hipotesis

Diduga jumlah kromosom ikan toman C. micropeltes lebih banyak daripada 

jumlah kromosom ikan serandang C. pleuropthalmus.
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